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	Histori Artikel
	Perkembangan teknologi Telekomunikasi sebagai kebutuhan berkomunikasi saat ini telah berkembang sangat pesat, dibutuhkan sarana media transmisi yang mampu menyalurkan informasi dengan kapasitas besar dan kecepatan transfer data yang mumpuni, dengan menerapkan teknologi Gigabit Passive Optical Network (GPON) maka layanan Fiber To The Home (FTTH) sampai ke user dapat dipenuhi sampai kecepatan 2,5 GBps. Penelitian ini bertujuan Untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya naiknya redaman atau gangguan pada Fiber To The Home (FTTH). Untuk mengatasi nilai redaman yang melewati batas wajar yang telah ditentukan. Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Metode Link Power Budget dimana mengambil beberapa sample laporan customer yang terkendala internetnya dan dilakukan perhitungan menggunakan Link Power Budget dan pengecekan dilokasi untuk mengetahui penyebab terjadinya kerusakan. Nilai Redaman total pada kabel Fiber Optik yang terhitung mulai dari Optical Line Termination (OLT) sampai Optical Network Terminal (ONT) harus berada pada batas wajar yang telah ditentukan yaitu -13 dB sampai -28 dB. Penyebab terjadinya peningkatan nilai redaman pada kabel fiber optik seperti banyaknya splice/sambungan pada setiap kabel, kabel Fiber Optik yang kotor karena debu ,konektor dan terjadinya lekukan kabel di atas 45°. PT Telkom Akses mempunyai masalah terkait banyaknya pengaduan layanan internet yang bermasalah sehingga menyebabkan nilai KPI (Key Performance Indicator) turun. Hal itu akan berdampak terhadap revenue PT. Telkom Akses yang juga akan mengalami penurunan. Hasil dari penelitian ini adalah dengan merancang bangun sebuah aplikasi yang nantinya akan sangat berpengaruh terhadap jumlah pengaduan pelanggan, dimana ketika internet pelanggan mengalami gangguan maka aplikasi yang akan dibangun pada penelitian ini akan mengetahui hal tersebut, sehingga pelanggan tidak perlu melakukan pengaduan ke custommer service. Maka dampak dari aplikasi ini bisa menaikkan nilai KPI PT. Telkom Akses kembali dan PT. Telkom Akses bisa menapatkan revenue yang lebih maksimal.
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1.   PENDAHULUAN
PT. Telkom Akses adalah salah satu anak perusahaan PT Telkom Indonesia yang bergerak dibidang penyedia jasa layanan internet. Telkom Akses berupaya menghadirkan koneksi internet yang berkualitas untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga mampu bersaing di level dunia.
Telkom menggunakan teknologi GPON untuk layanan internetnya. GPON atau singkatan dari kalimat Gigabit Capable Passive Optical Network merupakan teknologi jaringan komunikasi kecepatan tinggi yang berfungsi untuk mengakses berbagai layanan komunikasi seperti internet, Voice Over Internet Protocol (VOIP), video call, internet Protocol Television (IPTV) dan lainnya. Untuk memberikan internet yang berkualitas, semua jaringan harus bagus dan sesuai standart seperti yang telah ditetapkan.
Seiring berkembangnya kebutuhan customer yang selalu menginginkan internetnya selalu stabil, akhir-akhir ini PT Telkom Akses menerima banyak laporan internet lemot bahkan internet terputus atau tidak connect sama sekali sehingga menyebabkan nilai Key Performance Indicator (KPI) Telkom turun. Setelah ditelusuri, penyebab internet lemot bahkan internet terputus adalah redaman yang sampai ke Optical Network Terminal (ONT) tidak sesuai standart yang ditentukan yaitu -13 sampai -28 dB.
Redaman adalah berkurangnya daya sinyal dari mulai saat ditransmisikan melalui serat optik sampai diterima di lokasi tujuan, yang dinyatakan dalam satuan decibel (dB). Untuk itu dilakukan penelitian ini adalah supaya untuk mengetahui apa penyebab redaman menjadi naik atau bahkan los demi menciptakan kepuasan dan kenyamanan customer dalam menikmati layanan internet. 
Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode Link Power Budget, yaitu dimana mengukur dan menjumlah semua total redaman dari Optik Distribution Point (ODP) ke Optical Network Terminal (ONT). Dalam melakukan perhitungan Link power budget PT. TELKOM memiliki standar untuk membatasi loss yang boleh ada pada suatu link transmisi. Standar tersebut merupakan acuan yang dipergunakan oleh PT. TELKOM pada saat awal perencanaan dan pembangunan jaringan. Standar ini menentukan batas maksimum untuk fiber loss, splice loss dan connector loss. Batas maksimum inilah yang dipakai oleh PT. TELKOM untuk redaman total adalah tidak lebih dari -13 sampai -28 dB. pada saat melakukan perencanaan suatu jaringan. Oleh karena itu, loss dari hasil pengukuran harus memiliki nilai di bawah batas maksimum tersebut untuk mendapatkan unjuk kerja yang baik.

2.   METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode Link Power Budget. Link Power budget merupakan suatu hal yang sangat menentukan apakah suatu sistem komunikasi optic dapat berjalan dengan baik atau tidak. Karena power budget menjamin agar penerima dapat menerima daya optic sinyal yang diperlukan untuk mendapatkan Bit Error Rate (BER) yang diinginkan.
Perhitungan dan analisis power budget merupakan salah satu metode untuk mengetahui performansi suatu jaringan. Hal ini dikarenakan metode ini dapat digunakan untuk melihat kelayakan suatu jaringan untuk mengirimkan sinyal dari pengirim sampai ke penerima atau dari Central Office Terminal (COT) sampai ke Remote Terminal (RT).
Tujuan dilakukannya perhitungan power budget adalah untuk menentukan apakah komponen dan parameter desain yang dipilih dapat menghasilkan daya sinyal di penerima sesuai dengan tuntutan persyaratan performansi yang diinginkan.
Adapun rumus Metode Link Power Budget menurut Gerd Keiser dalam bukunya yang berjudul Optical Fiber Communication adalah sebagai berikut :
𝑎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐿. 𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡 + 𝑁𝑐.𝑎𝑐+ 𝑁𝑠.𝑎𝑠+ 𝑁𝑎. 𝑎𝑎 + 𝑆𝑝
Keterangan : 
𝑎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙	: Redaman total (db)
L	: Jarak (db/Km)
𝑁𝑐	: Jumlah Konektor
𝑎𝑐	: Redaman Konektor (db/Km)
𝑁𝑠	: Jumlah Sambungan
𝑎𝑠	: Redaman Sambungan (db/Km)
𝑁𝑎	: Jumlah Adaptor
𝑎𝑎	: Redaman Adaptor (db/Km)
𝑆𝑝	: Redaman Splitter

3.   HASIL DAN ANALISIS
3.1.   Analisis Metode Link Power Budget
Pada tahap implementasi Metode Link Power Budget, penulis akan mengumpulkan beberapa data dari laporan gangguan yang masuk dan menghitung jumlah total redaman menggunakan Link Power Budget dan membandingkan hasil perhitungan dengan hasil aktual di lapangan. Apabila terjadi selisih yang signifikan maka akan dilakukan pengusutan ke lapangan dan mencari penyebab masalah yang mengakibatkan redaman menjadi underspek. Maka diperolehlah data redaman sebagai berikut : 

Tabel 1. Redaman ODC-CIB-FEM
	ODC
	ODP
	Jarak (Km)
	Jumlah
	
Total Loss
(dB)

	
	
	
	Adaptor
	Sambungan
	Konektor
	

	FEM
	FEM/73
	0.1022
	3
	2
	2
	-38.45

	
	FEM/74
	0.2784
	3
	2
	2
	-35.27

	
	FEM/75
	0.3609
	3
	2
	2
	-38.2


Selanjutnya dilakukanlah perhitungan dengan Link Power Budget maka diperolehlah hasil sebagai berikut : 
𝑎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐿. 𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡 + 𝑁𝑐.𝑎𝑐+ 𝑁𝑠.𝑎𝑠+ 𝑁𝑎. 𝑎𝑎 + 𝑆𝑝
Diketahui : 
Jarak	: 0.1022 Km
𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡 	: 0.35 dB
[bookmark: _GoBack]𝑁𝑐	: 2 buah
𝑁𝑠	: 2 buah
𝑁𝑎	: 3 buah
𝑎𝑐	: 0.2 dB
𝑎𝑠	: 0.1 dB
𝑎𝑎 	: 0.25 dB
Sp	: Splitter 1:4 = 7 dB
: Splitter 1:8 = 10 dB
: Total	         = 17dB
Jawab : 
𝑎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐿. 𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡 + 𝑁𝑐.𝑎𝑐+ 𝑁𝑠.𝑎𝑠+ 𝑁𝑎. 𝑎𝑎 + 𝑆𝑝
𝑎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = (0, 1022 . 0,35)+(2 . 0,2) + (2 . 0,1) + (3 . 0,25) +17
𝑎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 0,03577  + 0,4 + 0,2 + 0,75 + 17
𝑎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = -18,38 dB

dan untuk hasil semua perhitungan ada pada tabel dibawah ini : 


Tabel 2. Hasil Perhitungan Link Power Budget
	ODP
	𝑆𝑝(dB)
	L.𝑎𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡 (dB)
	𝑁𝑐.𝑎𝑐(dB)
	𝑁𝑠.𝑎𝑠(dB) 
	𝑁𝑎. 𝑎𝑎(dB)
	
Total Loss
(dB)

	FEM/73
	17
	0.03577
	0.4
	0.2
	0.75
	-18.38

	FEM/74
	17
	0.09744
	0.4
	0.2
	0.75
	-18.44

	FEM/75
	17
	0.126315
	0.4
	0.2
	0.75
	-18.47


dari tabel 1 dan tabel 2 kita lihat ada perbedaan jumlah pada total redaman dimana hasil redaman di lapangan tidak sesuai dengan hasil redaman pada perhitungan yang menggunakan link power budget, bisa kita lihat perbedaan selisih redaman pada tabel dibawah ini :
Tabel 3. Selisih Redaman
	ODP
	Pengukuran
	Perhitungan
	Selisih

	FEM/73
	-38.45
	-18.38
	-20.07

	FEM/74
	-35.27
	-18.44
	-16.83

	FEM/75
	-38.2
	-18.47
	-19.73


Maka selanjutnya dilakukanlah pengusutan guna mencari tau penyebab terjadinya naiknya redaman. Maka dilakukanlah langkah langkah sebagai berikut :
a. Karena redaman sudah besar dari In master di ODP, kita langsung cek redaman di ODC
	[image: https://lh7-us.googleusercontent.com/sMfjq7TWUo9fjGIZrGhi5wVqgjt9Xh8o6oMEK10VqOlEBqHB3j8HYS3tVZ-PPMwaHGJ2tKqvuCJBCSRpTUAtLi1tkDVaFlFfW4tKGVPQvLqUemZbt9kfPlitpyxZY0JfkgyetyqXpi7IFVGDQj7rU7w]
Gambar 1 ODC-CIB-FEM


b. Kita cek redaman pada out Splitter 1:4 di ODC menggunakan OPM dan mendapatkan hasil redaman 38,20 dB.
c. Selanjutnya karena dari out Splitter 1:4 redamannya sudah jelek, kita lanjut cek redaman dari kabel Feeder.Setelah dilakukan pengecekan dari kabel feeder, kita mendapatkan hasil redaman 00,81 dB.
d. Terdapat perbedaan signifikan antara redaman dari kabel feeder dengan out Splitter 1:4 yang harusnya hanya 7,2 dB.
e. Kita lakukan pembersihan menggunakan alkohol pada bagian konektor dan adaptor di kabel Feeder.
f. Setelah dilakukan pembersihan menggunakan alkohol kita mendapatkan hasil redaman out Splitter 1:4 yaitu 7,3 dB.
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 Gambar 2 Redaman Out Splitter 

Untuk hasil redaman setelah dilakukan perbaikan pada ODC-CIB-FEM dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4 Perbandingan Redaman
	ODP
	Sebelum
	Sesudah
	Standar redaman

	FEM/73
	-38.45
	-19.38
	-13 ~ -28

	FEM/74
	-35.27
	-19.44
	-13 ~ -28

	FEM/75
	-38.2
	-19.47
	-13 ~ -28



3.2   Hasil Rancang Aplikasi
Setelah kita mengetahui penyebab terjadinya banyaknya complain masuk akibat redaman yang underspek maka dibuatlah sistem yang bertujuan untuk mencegah terjadinya pelanggan complain. Rancangan aplikasi tersebut dapat kita lihat dalam Flowchart dibawah ini :
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Gambar 3 Flowchart
Pada flowchart diatas menjelaskan konsep dimana apabila terdapat redaman yang tidak sesuai standart, maka akan langsung terbaca oleh sistem dan data tersebut akan dikirimkan ke Telegram teknisi supaya segera untuk diperbaiki terkait naiknya redaman tersebut. Dengan adanya sistem ini maka pelanggan tidak perlu repot untuk melakukan pengaduan ke custommer service apabila internetnya mengalami masalah, karena akan langsung terbaca oleh sistem.

4.   CONCLUSION
Penelitian ini menyajikan perancangan, analisis, dan implementasi sistem aplikasi report redaman untuk PT. Telkom Akses Cibitung. Aplikasi ini bertujuan untuk menurunkan jumlah komplain terhadap layanan internet sehingga PT. Telkom Akses Cibitung dapat mencapai nilai KPI yang maksimal. Penelitian ini juga memberikan langkah langkah ketika terjadi gangguan internet yang diakibatkan karena adanya redaman tinggi atau los, dan juga memberitahukan informasi betapa pengaruhnya faktor kebersihan pada fiber optic, agar supaya selalu sedia menyiapkan alkohol ketika hendak mencabut colok konektor dari adaptor.
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